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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain 

plastisin pada siswa kelompok A di sekolah pendidikan anak usia dini. Metode ini dipilih 

karena bermain plastisin dapat mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan menstimulasi imajinasi mereka. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan desain 

siklus ganda. Partisipan penelitian ini adalah 20 siswa kelompok A yang berusia antara 4-5 

tahun. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain plastisin dapat meningkatkan 

kreativitas anak. Para siswa menunjukkan peningkatan dalam menghasilkan berbagai bentuk 

dan kreasi dengan plastisin. Mereka juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

berimajinasi dan menggambarkan ide-ide mereka. 

Selain itu, melalui kegiatan bermain plastisin, anak-anak juga belajar 

mengembangkan keterampilan motorik halus mereka, meningkatkan koordinasi tangan-mata, 

dan memperkaya kosakata mereka melalui deskripsi benda-benda yang mereka buat. 

Dalam konteks pendidikan Islam, metode bermain plastisin juga dapat digunakan 

untuk mengajarkan nilai-nilai Islam kepada anak-anak. Misalnya, mereka dapat membuat dan 

menghias bentuk-bentuk yang terkait dengan ajaran Islam seperti masjid, Al-Quran, atau 

simbol-simbol Islam lainnya. Hal ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengenal 

dan menginternalisasi nilai-nilai agama mereka melalui kegiatan yang menyenangkan. 
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Dalam kesimpulannya, metode bermain plastisin dapat menjadi alternatif yang efektif 

dalam meningkatkan kreativitas anak pada pendidikan anak usia dini. Diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang berfokus 

pada pengembangan kreativitas anak dan penerapan nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran. 

Kata Kunci : Kreatifitas, Bermain Plastisin 

Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam perkembangan anak untuk 

mengembangkan berbagai potensi dan keterampilan mereka, termasuk kreativitas. Kreativitas 

merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan inovatif, yang sangat penting 

dalam menghadapi tantangan dan perubahan di masa depan. 

Metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat menjadi sarana yang 

efektif dalam meningkatkan kreativitas anak. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 

metode bermain plastisin. Bermain plastisin tidak hanya menyenangkan bagi anak-anak, tetapi 

juga dapat merangsang imajinasi mereka dan membantu mengembangkan keterampilan 

motorik halus. 

Dalam konteks pendidikan Islam, penting bagi anak-anak untuk mengenal dan 

menginternalisasi nilai-nilai agama mereka sejak usia dini. Oleh karena itu, metode bermain 

plastisin dapat menjadi sarana yang efektif dalam mengajarkan nilai-nilai Islam kepada anak-

anak, seperti membuat dan menghias bentuk-bentuk yang terkait dengan ajaran Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain 

plastisin pada siswa kelompok A di sekolah pendidikan anak usia dini. Diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang berfokus 

pada pengembangan kreativitas anak dan penerapan nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya metode bermain plastisin dalam meningkatkan kreativitas anak dan bagaimana 

metode ini dapat diterapkan dalam konteks pendidikan Islam. 

Hakikat dari meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain plastisin pada 

siswa kelompok A adalah memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan potensi 

kreatif mereka melalui kegiatan yang menyenangkan dan menstimulasi imajinasi. Bermain 

plastisin memungkinkan anak-anak untuk berkreasi dengan bentuk, warna, dan tekstur, 

sehingga mereka dapat menghasilkan karya-karya unik dan orisinal. 

Metode bermain plastisin juga membantu dalam pengembangan keterampilan 

motorik halus anak-anak. Saat mereka memegang, menggulung, dan membentuk plastisin, 

mereka melatih koordinasi tangan-mata dan mengembangkan kekuatan otot-otot tangan 

mereka. Hal ini penting untuk perkembangan kemampuan menulis dan menggambar anak-

anak. 

Selain itu, melalui kegiatan bermain plastisin, anak-anak juga dapat mengembangkan 

kemampuan berimajinasi dan kreativitas mereka. Mereka dapat menciptakan berbagai cerita, 

tokoh, dan dunia imajiner yang sesuai dengan pikiran dan imajinasi mereka sendiri. 

Kemampuan ini penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, problem solving, 

dan inovasi. 

Dalam konteks pendidikan Islam, metode bermain plastisin juga memiliki nilai-nilai 

yang dapat diajarkan kepada anak-anak. Misalnya, mereka dapat membuat dan menghias 

bentuk-bentuk yang terkait dengan ajaran Islam seperti masjid, Al-Quran, atau simbol-simbol 

Islam lainnya. Hal ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengenal dan 

menginternalisasi nilai-nilai agama mereka melalui kegiatan yang menyenangkan (Reni 

Prastiwi, 2019). 

Dengan demikian, metode bermain plastisin pada siswa kelompok A tidak hanya 

meningkatkan kreativitas mereka, tetapi juga membantu dalam pengembangan keterampilan 

motorik halus, kemampuan berimajinasi, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam proses 

pembelajaran. 
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Pembahasan 

Metode bermain plastisin merupakan salah satu metode yang efektif dalam 

meningkatkan kreativitas anak pada pendidikan anak usia dini. Berikut ini adalah beberapa 

pembahasan mengenai bagaimana metode bermain plastisin dapat meningkatkan kreativitas 

anak pada siswa kelompok A: 

1. Merangsang imajinasi dan kreativitas anak: Dalam kegiatan bermain plastisin, anak-

anak diberikan kebebasan untuk menciptakan bentuk-bentuk baru sesuai dengan 

imajinasi mereka. Mereka dapat menggabungkan warna, bentuk, dan tekstur untuk 

menghasilkan karya-karya kreatif. Hal ini merangsang imajinasi anak dan memperluas 

wawasan mereka dalam berkreasi. 

2. Pengembangan keterampilan motorik halus: Bermain plastisin melibatkan penggunaan 

tangan dan jari anak untuk memegang, menggulung, dan membentuk plastisin. 

Aktivitas ini membantu dalam pengembangan keterampilan motorik halus anak, 

seperti koordinasi tangan-mata, kekuatan otot jari, dan kemampuan mengontrol 

gerakan halus. Keterampilan motorik halus ini penting untuk perkembangan 

kemampuan menulis, menggambar, dan kegiatan lain yang memerlukan kefasihan 

gerakan tangan. 

3. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan inovasi: Bermain plastisin melibatkan 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Ketika anak-anak mencoba 

menghasilkan bentuk-bentuk yang mereka inginkan, mereka harus berpikir secara 

kritis tentang cara-cara untuk mencapainya (Wathon, 2019). Mereka juga dihadapkan 

pada tantangan untuk menciptakan bentuk-bentuk baru yang belum pernah mereka 

buat sebelumnya. Hal ini merangsang kemampuan berpikir kritis dan inovasi anak. 

4. Penerapan nilai-nilai Islam: Dalam konteks pendidikan Islam, metode bermain 

plastisin dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak-anak. 

Misalnya, mereka dapat membuat dan menghias bentuk-bentuk yang terkait dengan 

ajaran Islam seperti masjid, Al-Quran, atau simbol-simbol Islam lainnya. Melalui 

kegiatan ini, anak-anak dapat belajar mengenal dan menginternalisasi nilai-nilai agama 

mereka secara praktis dan menyenangkan. 
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Dengan menggunakan metode bermain plastisin, anak-anak dapat mengembangkan 

potensi kreatif mereka sejak usia dini. Melalui kegiatan yang melibatkan imajinasi, 

keterampilan motorik halus, kemampuan berpikir kritis, dan penerapan nilai-nilai Islam, 

mereka dapat menjadi individu yang kreatif, inovatif, dan memiliki pemahaman yang baik 

tentang nilai-nilai agama mereka. Oleh karena itu, metode bermain plastisin sangat relevan 

dan efektif dalam meningkatkan kreativitas anak pada pendidikan anak usia dini. 

Pengertian meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain plastisin pada 

siswa kelompok A adalah memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengembangkan 

potensi kreatif mereka melalui kegiatan bermain dengan plastisin. Metode ini melibatkan 

penggunaan plastisin sebagai media untuk menghasilkan berbagai bentuk dan karya kreatif 

sesuai dengan imajinasi dan ide anak-anak. 

Dalam metode bermain plastisin, anak-anak diberikan kebebasan untuk 

mengeksplorasi berbagai warna, bentuk, dan tekstur plastisin. Mereka dapat menggulung, 

membentuk, dan mengkombinasikan plastisin sesuai dengan ide-ide mereka sendiri. Aktivitas 

ini merangsang imajinasi anak dan memperluas wawasan mereka dalam berkreasi. 

Selain itu, melalui kegiatan bermain plastisin, anak-anak juga mengembangkan 

keterampilan motorik halus mereka. Mereka menggunakan jari dan tangan mereka dalam 

memegang dan membentuk plastisin, yang membantu meningkatkan koordinasi tangan-mata 

dan kekuatan otot jari. Keterampilan motorik halus ini penting untuk perkembangan 

kemampuan menulis, menggambar, dan kegiatan lain yang memerlukan kefasihan gerakan 

tangan. 

Metode bermain plastisin juga merangsang kemampuan berpikir kritis dan inovasi 

anak-anak. Mereka dihadapkan pada tantangan untuk menciptakan bentuk-bentuk baru dan 

mengatasi masalah dalam proses bermain plastisin. Hal ini melibatkan kemampuan berpikir 

secara kreatif, mencari solusi alternatif, dan mengambil keputusan yang tepat. 

Dalam konteks pendidikan Islam, metode bermain plastisin dapat digunakan sebagai 

sarana untuk mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak-anak. Mereka dapat membuat dan 

menghias bentuk-bentuk yang terkait dengan ajaran Islam, seperti masjid, Al-Quran, atau 
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simbol-simbol Islam lainnya. Hal ini membantu anak-anak mengenal dan menginternalisasi 

nilai-nilai agama mereka melalui kegiatan yang menyenangkan dan interaktif. 

Dengan demikian, pengertian meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain 

plastisin pada siswa kelompok A adalah memanfaatkan kegiatan bermain plastisin sebagai 

sarana untuk merangsang imajinasi, mengembangkan keterampilan motorik halus, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan menerapkan nilai-nilai agama dalam proses 

pembelajaran anak usia dini. 

Pemahaman tentang meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain plastisin 

pada siswa kelompok A adalah memberikan kesempatan kepada anak-anak dalam kelompok 

A untuk mengembangkan kreativitas mereka melalui kegiatan bermain dengan plastisin. 

Metode ini melibatkan penggunaan plastisin sebagai media untuk menghasilkan berbagai 

bentuk dan karya kreatif sesuai dengan imajinasi dan ide anak-anak. 

Dalam metode bermain plastisin, anak-anak diberikan kebebasan untuk 

mengeksplorasi dan berkreasi dengan plastisin. Mereka dapat menggulung, membentuk, dan 

mengkombinasikan plastisin sesuai dengan ide dan imajinasi mereka. Aktivitas ini 

merangsang imajinasi dan daya kreativitas anak-anak. 

Selain itu, dengan bermain plastisin, anak-anak juga mengembangkan keterampilan 

motorik halus mereka. Mereka menggunakan jari dan tangan mereka untuk memegang, 

memodelkan, dan membentuk plastisin. Hal ini membantu meningkatkan koordinasi tangan-

mata dan kekuatan otot jari. Keterampilan motorik halus ini penting untuk kemampuan 

menulis, menggambar, dan kegiatan lain yang memerlukan kefasihan gerakan tangan. 

Metode bermain plastisin juga merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

anak-anak. Mereka dihadapkan pada tantangan untuk menciptakan bentuk-bentuk baru dan 

mengatasi masalah dalam proses bermain plastisin. Ini membangkitkan kemampuan berpikir 

kritis dan inovatif anak-anak, di mana mereka perlu memecahkan masalah dan menghasilkan 

solusi yang kreatif. 
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Dalam konteks pendidikan Islam, metode bermain plastisin juga dapat digunakan 

untuk mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak-anak. Mereka dapat membuat dan menghias 

bentuk-bentuk yang terkait dengan ajaran Islam, seperti masjid, Al-Quran, atau simbol-simbol 

Islam lainnya. Hal ini membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

agama mereka melalui kegiatan yang menyenangkan dan bermakna. 

Dengan demikian, pemahaman tentang meningkatkan kreativitas anak melalui 

metode bermain plastisin pada siswa kelompok A adalah memberikan kesempatan kepada 

anak-anak untuk mengembangkan imajinasi, keterampilan motorik halus, kemampuan 

berpikir kritis, serta memperkuat pemahaman nilai-nilai agama mereka melalui kegiatan 

bermain plastisin. 

Faktor imajinasi memainkan peran penting dalam meningkatkan kreativitas anak 

melalui metode bermain plastisin pada siswa kelompok A. Imajinasi adalah kemampuan 

mental untuk menciptakan, menggambarkan, dan memvisualisasikan ide-ide baru yang tidak 

terbatas oleh kenyataan. Berikut adalah bagaimana faktor imajinasi mempengaruhi 

meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain plastisin: 

1. Mendorong eksplorasi ide: Melalui bermain plastisin, anak-anak diberikan kebebasan 

untuk bereksperimen dan menciptakan bentuk-bentuk baru sesuai dengan imajinasi 

mereka. Faktor imajinasi memungkinkan mereka untuk berpikir di luar kotak dan 

menghasilkan ide-ide kreatif yang unik. Mereka dapat membentuk objek-objek yang 

tidak ada dalam kehidupan nyata dan menggabungkan berbagai elemen untuk 

menciptakan karya seni yang unik. 

2. Merangsang kreativitas visual: Imajinasi memainkan peran penting dalam membantu 

anak-anak memvisualisasikan ide-ide mereka. Dalam metode bermain plastisin, anak-

anak menggunakan imajinasi mereka untuk membayangkan bentuk dan warna yang 

ingin mereka buat. Mereka dapat menggabungkan warna-warna yang tidak biasa, 

menciptakan pola-pola yang menarik, dan menghasilkan karya seni yang 

mencerminkan dunia imajinasi mereka. 

3. Membantu dalam memecahkan masalah: Imajinasi juga membantu anak-anak dalam 

memecahkan masalah dan mencari solusi kreatif. Ketika mereka bermain plastisin, 
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mereka dihadapkan pada tantangan untuk menciptakan bentuk-bentuk yang kompleks 

atau mencoba menghasilkan bentuk yang sesuai dengan imajinasi mereka. Faktor 

imajinasi memungkinkan mereka untuk berpikir secara kreatif dan mencoba 

pendekatan baru dalam mengatasi masalah yang dihadapi. 

4. Mengembangkan storytelling: Melalui bermain plastisin, anak-anak dapat 

mengembangkan storytelling atau bercerita. Faktor imajinasi memungkinkan mereka 

untuk menciptakan karakter-karakter, plot cerita, dan dunia imajinatif yang unik. 

Mereka dapat menggunakan plastisin untuk menciptakan adegan-adegan dari cerita 

mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan bercerita mereka dengan 

memvisualisasikan ide-ide mereka dalam bentuk plastisin. 

Dengan memanfaatkan faktor imajinasi, metode bermain plastisin memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk mengembangkan kreativitas mereka. Melalui eksplorasi 

ide, visualisasi kreatif, pemecahan masalah, dan pengembangan storytelling, anak-anak dapat 

mengasah kemampuan imajinasi mereka yang berkontribusi pada peningkatan kreativitas 

mereka secara keseluruhan. 

Faktor jenis kelamin juga dapat mempengaruhi meningkatkan kreativitas anak 

melalui metode bermain plastisin pada siswa kelompok A. Meskipun setiap anak unik dan 

memiliki potensi kreativitas yang berbeda, ada beberapa perbedaan yang dapat muncul 

berdasarkan jenis kelamin (Siti Anisah, 2018). Berikut adalah beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi meningkatkan kreativitas anak berdasarkan jenis kelamin dalam metode 

bermain plastisin: 

1. Preferensi warna dan tema: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan 

preferensi warna antara anak perempuan dan anak laki-laki. Anak perempuan mungkin 

lebih tertarik pada warna-warna cerah dan tema yang berkaitan dengan dunia imajiner 

seperti peri, bunga, atau hewan lucu. Sementara itu, anak laki-laki mungkin lebih suka 

warna-warna gelap dan tema yang lebih berhubungan dengan hal-hal seperti 

kendaraan, robot, atau binatang buas. Dalam metode bermain plastisin, memperhatikan 

preferensi ini dapat membantu meningkatkan kreativitas anak dengan memberikan 

pilihan-pilihan yang sesuai dengan minat mereka. 
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2. Gaya kreativitas: Anak perempuan dan anak laki-laki juga dapat memiliki gaya 

kreativitas yang berbeda. Anak perempuan mungkin cenderung lebih detail dalam 

pembentukan plastisin dan menciptakan karya seni yang lebih rumit. Sementara itu, 

anak laki-laki mungkin lebih suka bermain dengan plastisin secara aktif, menggunakan 

gerakan tubuh mereka untuk menciptakan bentuk-bentuk yang bergerak atau beraksen 

dalam permainan mereka. Memahami gaya kreativitas masing-masing anak dapat 

membantu kita memberikan dukungan yang sesuai untuk meningkatkan kreativitas 

mereka. 

3. Inspirasi kreativitas: Anak perempuan dan anak laki-laki juga dapat memiliki sumber 

inspirasi yang berbeda dalam metode bermain plastisin. Anak perempuan mungkin 

lebih tertarik pada karakter-karakter fiksi seperti putri, peri, atau tokoh-tokoh kartun. 

Sementara itu, anak laki-laki mungkin lebih suka menciptakan bentuk-bentuk yang 

terkait dengan minat mereka seperti kendaraan atau pahlawan super. Mengakomodasi 

minat dan sumber inspirasi yang berbeda ini dapat membantu anak-anak merasa 

terlibat dan termotivasi dalam meningkatkan kreativitas mereka. 

Dalam mengimplementasikan metode bermain plastisin, penting untuk mengenali 

perbedaan dan preferensi individu anak-anak, termasuk berdasarkan jenis kelamin. Namun, 

perlu diingat bahwa tidak semua anak akan mengikuti pola-pola umum ini dan setiap anak 

memiliki kemampuan kreativitas yang unik. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 

kesempatan yang setara dan mendukung semua anak dalam mengembangkan kreativitas 

mereka tanpa membatasi mereka berdasarkan jenis kelamin. 

Faktor pengakuan dengan bukti juga dapat mempengaruhi meningkatkan kreativitas 

anak melalui metode bermain plastisin pada siswa kelompok A. Pengakuan yang didukung 

oleh bukti atau hasil karya nyata dapat memberikan dorongan dan motivasi bagi anak-anak 

untuk terus mengembangkan kreativitas mereka. Berikut adalah beberapa cara di mana faktor 

pengakuan dengan bukti dapat berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas anak: 

1. Apresiasi atas karya kreatif: Ketika anak-anak bermain plastisin dan menciptakan 

karya-karya mereka sendiri, penting bagi pendidik atau orang dewasa untuk 

memberikan apresiasi yang tulus dan positif terhadap karya-karya mereka. 
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Memberikan pengakuan atas upaya dan ide-ide kreatif mereka akan membangkitkan 

rasa percaya diri dan motivasi untuk terus mengembangkan kreativitas mereka. 

2. Pameran atau pertunjukan karya: Mengadakan pameran atau pertunjukan karya 

plastisin anak-anak dapat menjadi cara yang efektif untuk memberikan pengakuan 

dengan bukti. Melalui pameran ini, anak-anak dapat melihat hasil kerja keras mereka 

dipamerkan dan diakui oleh orang lain. Hal ini akan memberikan mereka kebanggaan 

dan motivasi untuk terus meningkatkan kreativitas mereka. 

3. Dokumentasi dan refleksi: Mencatat dan mendokumentasikan karya-karya plastisin 

anak-anak dapat menjadi bentuk pengakuan dengan bukti yang kuat. Dengan mencatat 

karya-karya mereka dalam bentuk foto atau video, anak-anak dapat melihat kemajuan 

dan perkembangan kreativitas mereka dari waktu ke waktu. Ini juga memberikan 

kesempatan untuk melakukan refleksi dan evaluasi diri, yang dapat membantu mereka 

untuk terus meningkatkan dan mengembangkan kreativitas mereka. 

4. Penghargaan atau sertifikat: Memberikan penghargaan atau sertifikat kepada anak-

anak yang menunjukkan prestasi kreatif yang luar biasa dalam bermain plastisin dapat 

menjadi bentuk pengakuan yang kuat. Ini memberikan bukti konkret atas kreativitas 

mereka dan memberikan mereka rasa prestasi yang nyata. Penghargaan semacam ini 

juga dapat memotivasi anak-anak untuk terus mengeksplorasi dan mengembangkan 

kreativitas mereka. 

Melalui faktor pengakuan dengan bukti, anak-anak akan merasa dihargai dan diakui 

atas usaha dan karya kreatif mereka dalam bermain plastisin. Hal ini akan memotivasi mereka 

untuk terus mengembangkan kreativitas mereka dan memberikan dorongan positif dalam 

proses pembelajaran mereka. 

Faktor kepemimpinan juga dapat mempengaruhi meningkatkan kreativitas anak 

melalui metode bermain plastisin pada siswa kelompok A. Ketika seorang pemimpin yang 

baik hadir dalam lingkungan pembelajaran, anak-anak merasa didorong dan terinspirasi untuk 

mengeksplorasi kreativitas mereka dengan lebih baik. Berikut adalah beberapa cara di mana 

faktor kepemimpinan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas anak melalui 

metode bermain plastisin: 
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1. Mendorong partisipasi aktif: Seorang pemimpin yang baik akan mendorong partisipasi 

aktif dari setiap anak dalam kegiatan bermain plastisin. Mereka akan memberikan 

kesempatan kepada setiap anak untuk mengemukakan ide-ide kreatif mereka dan 

memberikan dukungan yang positif untuk setiap usaha yang mereka lakukan. Dengan 

adanya kepemimpinan yang memotivasi, anak-anak akan merasa lebih terlibat dan 

berani untuk mengekspresikan kreativitas mereka. 

2. Menginspirasi eksplorasi: Seorang pemimpin yang baik akan menginspirasi anak-anak 

untuk melampaui batas dan menggali kreativitas mereka dengan cara yang baru dan 

inovatif. Mereka akan memberikan tantangan dan dorongan untuk menciptakan 

bentuk-bentuk yang unik dan berbeda dari yang biasa. Dengan adanya kepemimpinan 

yang menginspirasi, anak-anak akan merasa termotivasi untuk terus eksplorasi dan 

mengembangkan kreativitas mereka. 

3. Membangun lingkungan yang mendukung: Seorang pemimpin yang baik akan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memfasilitasi kreativitas 

anak-anak. Mereka akan menyediakan berbagai bahan dan alat yang diperlukan untuk 

bermain plastisin, serta memberikan panduan dan bimbingan yang tepat dalam 

mengembangkan kreativitas. Dengan adanya kepemimpinan yang menciptakan 

lingkungan yang mendukung, anak-anak akan merasa lebih nyaman untuk 

mengeksplorasi dan mengembangkan kreativitas mereka. 

4. Memberikan umpan balik yang konstruktif: Seorang pemimpin yang baik akan 

memberikan umpan balik yang konstruktif kepada anak-anak tentang karya-karya 

plastisin mereka. Mereka akan memberikan pujian yang tulus untuk usaha dan ide-ide 

kreatif yang ditunjukkan, serta memberikan saran-saran yang membantu anak-anak 

untuk terus meningkatkan kualitas karya mereka. Dengan adanya kepemimpinan yang 

memberikan umpan balik yang konstruktif, anak-anak akan merasa didorong untuk 

terus mengasah kreativitas mereka. 

Melalui faktor kepemimpinan yang baik, anak-anak akan merasa didorong, 

termotivasi, dan terinspirasi untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam metode bermain 

plastisin. Seorang pemimpin yang kuat akan menciptakan lingkungan yang mendukung dan 
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memberikan dorongan positif kepada anak-anak untuk mengeksplorasi, berinovasi, dan 

mengembangkan kreativitas mereka dengan lebih baik. 

Faktor bahasa juga dapat mempengaruhi meningkatkan kreativitas anak melalui 

metode bermain plastisin pada siswa kelompok A (Eve Mars, 2019). Bahasa adalah alat 

penting untuk berkomunikasi dan mengekspresikan ide-ide kreatif. Berikut adalah beberapa 

cara di mana faktor bahasa dapat berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas anak melalui 

metode bermain plastisin: 

1. Ekspresi ide-ide kreatif: Bahasa memungkinkan anak-anak untuk mengungkapkan ide-

ide kreatif mereka dengan kata-kata. Dalam kegiatan bermain plastisin, anak-anak 

dapat menggunakan bahasa untuk menjelaskan apa yang mereka ciptakan, 

memberikan nama pada karya mereka, atau menceritakan cerita di balik karya plastisin 

mereka. Dengan bantuan bahasa, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan 

verbal mereka dan mengeksplorasi cara baru untuk berkomunikasi ide-ide kreatif 

mereka. 

2. Kolaborasi dan diskusi: Bahasa juga memungkinkan anak-anak untuk berkolaborasi 

dengan teman sekelas dan berdiskusi tentang ide-ide kreatif mereka. Dalam kegiatan 

bermain plastisin, anak-anak dapat berbicara satu sama lain tentang apa yang mereka 

ciptakan, memberikan umpan balik, atau bahkan bekerja sama dalam menciptakan 

karya kolaboratif. Melalui kolaborasi dan diskusi ini, anak-anak dapat saling 

menginspirasi dan mengembangkan kreativitas mereka secara bersama-sama. 

3. Mendongeng dan imajinasi: Bahasa juga penting dalam mengembangkan keterampilan 

mendongeng dan imajinasi anak-anak. Dalam kegiatan bermain plastisin, anak-anak 

dapat menggunakan bahasa untuk membuat cerita dan membangun dunia imajiner di 

sekitar karya plastisin mereka. Mereka dapat menciptakan karakter-karakter dan 

memberikan mereka kepribadian dan cerita unik. Dengan menggunakan bahasa dalam 

aktivitas ini, anak-anak dapat mengasah keterampilan imajinasi mereka dan 

mengembangkan kreativitas naratif. 

4. Pemahaman instruksi: Bahasa juga penting dalam pemahaman instruksi dan petunjuk. 

Dalam metode bermain plastisin, anak-anak perlu mengikuti petunjuk dan instruksi 

yang diberikan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kemampuan mereka untuk 
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memahami dan mengikuti instruksi dengan baik akan membantu mereka 

mengembangkan kreativitas dalam mengolah plastisin dengan cara yang diinginkan. 

Dengan menggunakan bahasa secara efektif dalam metode bermain plastisin, anak-

anak dapat mengembangkan keterampilan komunikasi verbal, kolaborasi, imajinasi, dan 

pemahaman instruksi. Bahasa menjadi alat yang kuat dalam membantu mereka 

mengekspresikan dan mengembangkan ide-ide kreatif mereka dengan lebih baik. 

Faktor psikomotorik juga dapat mempengaruhi meningkatkan kreativitas anak 

melalui metode bermain plastisin pada siswa kelompok A. Psikomotorik melibatkan interaksi 

antara pikiran dan gerakan fisik (Fitria Khofifah, 2019), yang berarti anak-anak dapat 

mengembangkan kreativitas mereka melalui tindakan fisik yang dilakukan dalam bermain 

plastisin. Berikut adalah beberapa cara di mana faktor psikomotorik dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain plastisin: 

1. Mengembangkan keterampilan motorik halus: Bermain plastisin melibatkan 

penggunaan keterampilan motorik halus, seperti menggulung, membentuk, dan 

memotong. Dalam proses ini, anak-anak dapat mengasah kemampuan mereka dalam 

mengendalikan gerakan tangan dan jari mereka dengan lebih presisi. Dengan 

keterampilan motorik halus yang terlatih, anak-anak dapat menciptakan bentuk-bentuk 

yang lebih rumit dan detail, meningkatkan kreativitas mereka dalam bermain plastisin. 

2. Meningkatkan koordinasi mata dan tangan: Bermain plastisin membutuhkan 

koordinasi mata dan tangan yang baik. Anak-anak perlu melihat dan 

memvisualisasikan apa yang ingin mereka buat, lalu menggunakan tangan mereka 

untuk merealisasikan ide tersebut dengan memanipulasi plastisin. Dengan latihan yang 

konsisten, anak-anak dapat meningkatkan keterampilan koordinasi mata dan tangan 

mereka, yang pada gilirannya akan memperluas kemampuan mereka dalam 

mengungkapkan kreativitas melalui bermain plastisin. 

3. Menggali inovasi melalui eksplorasi fisik: Bermain plastisin memberikan kesempatan 

bagi anak-anak untuk bereksperimen dengan berbagai gerakan dan manipulasi fisik. 

Mereka dapat menggulung, menekan, menarik, dan melipat plastisin untuk 

menciptakan bentuk dan tekstur yang berbeda. Melalui eksplorasi fisik ini, anak-anak 
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dapat menemukan teknik dan gerakan baru yang memungkinkan mereka untuk 

menghasilkan karya-karya kreatif yang unik dan orisinal. 

4. Mengembangkan persepsi ruang dan proporsi: Bermain plastisin juga melibatkan 

pemahaman tentang ruang dan proporsi. Anak-anak perlu memvisualisasikan 

bagaimana plastisin dapat dibentuk dan dikombinasikan untuk menciptakan bentuk-

bentuk yang diinginkan. Dalam proses ini, mereka mengembangkan pemahaman 

tentang dimensi, ukuran, dan perbandingan. Dengan memperkuat persepsi ruang dan 

proporsi, anak-anak dapat menghasilkan karya-karya plastisin yang lebih kreatif dan 

estetis. 

Melalui faktor psikomotorik, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan motorik 

halus, koordinasi mata dan tangan, eksplorasi fisik, dan persepsi ruang yang akan 

meningkatkan kreativitas mereka dalam bermain plastisin. Dengan keterampilan psikomotorik 

yang terlatih, anak-anak dapat meluaskan kemampuan mereka dalam menciptakan bentuk-

bentuk yang unik dan mengekspresikan ide-ide kreatif mereka secara fisik. 

Faktor diferensial juga dapat mempengaruhi meningkatkan kreativitas anak melalui 

metode bermain plastisin pada siswa kelompok A (Binti Astuti, 2019). Faktor diferensial 

mencakup perbedaan individual dalam kemampuan, minat, dan gaya belajar (Fitriya 

Mahmudah, 2019). Berikut adalah beberapa cara di mana faktor diferensial dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain plastisin: 

1. Memahami preferensi dan minat anak: Setiap anak memiliki minat dan preferensi yang 

berbeda dalam hal apa yang ingin mereka ciptakan dengan plastisin. Beberapa anak 

mungkin lebih suka menciptakan bentuk hewan, sedangkan yang lain mungkin lebih 

tertarik pada menciptakan bangunan atau objek alam. Dengan memahami minat dan 

preferensi anak, guru dapat memberikan kesempatan yang sesuai untuk mereka 

mengekspresikan kreativitas mereka dengan bermain plastisin. 

2. Menyesuaikan tingkat kesulitan: Anak-anak memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda dalam mengolah plastisin. Beberapa anak mungkin memiliki keterampilan 

motorik halus yang lebih baik dan mampu menciptakan bentuk yang lebih rumit, 

sedangkan yang lain mungkin masih dalam tahap pengembangan keterampilan 
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tersebut. Penting bagi guru untuk menyesuaikan tingkat kesulitan kegiatan bermain 

plastisin agar sesuai dengan kemampuan masing-masing anak. Hal ini akan membantu 

anak-anak merasa lebih percaya diri dan tertantang untuk mengembangkan kreativitas 

mereka secara individu. 

3. Mengakomodasi gaya belajar: Setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda, seperti 

visual, auditori, atau kinestetik. Dalam metode bermain plastisin, guru dapat 

menggunakan pendekatan yang berbeda untuk memfasilitasi kreativitas anak-anak 

sesuai dengan gaya belajar mereka. Misalnya, untuk anak-anak yang lebih visual, guru 

dapat menggunakan gambar atau contoh sebagai panduan. Untuk anak-anak yang lebih 

kinestetik, guru dapat memberikan instruksi yang lebih praktis dan memberikan 

kesempatan untuk eksplorasi fisik dengan plastisin. 

4. Mendorong keberagaman ide dan pendekatan: Dalam kelompok A, terdapat perbedaan 

dalam ide-ide kreatif dan pendekatan dalam bermain plastisin. Guru dapat mendorong 

keberagaman ini dengan memberikan waktu dan ruang bagi setiap anak untuk 

mengekspresikan ide dan pendekatan mereka sendiri. Hal ini akan merangsang 

kreativitas mereka, karena mereka merasa dihargai dan didukung dalam bereksperimen 

dengan ide-ide unik mereka. 

Dengan memperhatikan faktor diferensial, guru dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif dan mendukung bagi anak-anak kelompok A. Dengan memahami 

minat, kemampuan, gaya belajar, dan keberagaman ide mereka, guru dapat membantu 

meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain plastisin secara efektif. 

Faktor konstruktif juga berperan penting dalam meningkatkan kreativitas anak 

melalui metode bermain plastisin pada siswa kelompok A (Ririn Kurniasari, 2019). Faktor ini 

mencakup kemampuan anak untuk membangun dan mengembangkan ide-ide kreatif mereka 

sendiri. Berikut adalah beberapa cara di mana faktor konstruktif dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain plastisin: 

1. Mendorong eksplorasi dan percobaan: Metode bermain plastisin memberikan 

kesempatan bagi anak-anak untuk mengeksplorasi dan bereksperimen dengan berbagai 

teknik dan bentuk dalam menciptakan karya mereka. Anak-anak dapat mencoba 
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berbagai cara untuk membentuk dan menggabungkan plastisin, menciptakan bentuk 

baru, atau mengombinasikan warna yang berbeda. Dalam proses ini, mereka dapat 

memperluas pemahaman mereka tentang kemungkinan-kemungkinan kreatif yang ada 

dan mengembangkan keterampilan konstruktif mereka. 

2. Membangun dan mengembangkan ide-ide: Anak-anak dapat menggunakan metode 

bermain plastisin untuk membangun dan mengembangkan ide-ide kreatif mereka. 

Mereka dapat memvisualisasikan ide-ide tersebut dan merealisasikannya dengan 

menciptakan bentuk-bentuk konkret menggunakan plastisin. Proses ini melibatkan 

pemikiran kreatif dan kemampuan anak untuk merencanakan dan mengeksekusi ide-

ide mereka dengan cara yang konstruktif. 

3. Mendorong pemecahan masalah: Bermain plastisin melibatkan pemecahan masalah 

dalam mencapai hasil yang diinginkan. Anak-anak perlu berpikir kritis tentang 

bagaimana mereka dapat mencapai bentuk, tekstur, atau konsep tertentu dengan 

menggunakan plastisin. Dalam proses ini, mereka dapat menghadapi tantangan dan 

kesulitan yang memerlukan pemecahan masalah kreatif. Dengan mendorong anak-

anak untuk mencari solusi alternatif dan berpikir out-of-the-box, mereka dapat 

mengembangkan keterampilan konstruktif dan meningkatkan kreativitas mereka. 

4. Membangun rasa percaya diri: Metode bermain plastisin memberikan kesempatan bagi 

anak-anak untuk melihat hasil nyata dari ide-ide kreatif mereka. Ketika mereka 

berhasil menciptakan karya plastisin yang mereka banggakan, mereka akan merasa 

terpenuhi dan meningkatkan rasa percaya diri mereka. Hal ini akan mendorong mereka 

untuk terus mengembangkan ide-ide kreatif mereka dan meningkatkan keterampilan 

konstruktif mereka secara berkelanjutan. 

Melalui faktor konstruktif, anak-anak dapat mengembangkan kreativitas mereka 

melalui metode bermain plastisin. Dengan mendorong eksplorasi dan percobaan, membangun 

dan mengembangkan ide-ide, mendorong pemecahan masalah, dan membangun rasa percaya 

diri, anak-anak akan menjadi lebih terampil dalam mengembangkan ide-ide kreatif mereka 

secara konstruktif. 

Faktor matematis juga dapat berperan dalam meningkatkan kreativitas anak melalui 

metode bermain plastisin pada siswa kelompok A. Meskipun mungkin terdengar tidak terkait, 
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matematika dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan kreativitas 

anak melalui bermain plastisin. Berikut adalah beberapa cara di mana faktor matematis dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain plastisin: 

1. Pemahaman pola dan urutan: Dalam bermain plastisin, anak-anak dapat 

mengembangkan pemahaman tentang pola dan urutan. Misalnya, mereka dapat 

menciptakan pola berulang dengan menggabungkan bentuk atau warna plastisin secara 

berurutan. Pemahaman ini membantu anak-anak melihat hubungan antara elemen-

elemen dalam karya mereka dan mendorong mereka untuk menciptakan pola kreatif 

yang berbeda. 

2. Menggunakan konsep geometri: Bermain plastisin juga melibatkan penggunaan 

konsep geometri. Anak-anak dapat menciptakan bentuk-bentuk geometris, seperti 

persegi, lingkaran, segitiga, dan lainnya, dengan memanipulasi plastisin. Ini 

memperkenalkan mereka pada konsep dasar geometri dan membantu mereka 

memahami properti dan karakteristik bentuk-bentuk tersebut. 

3. Menghitung dan mengukur: Dalam bermain plastisin, anak-anak dapat melibatkan 

pemikiran matematis dengan menghitung dan mengukur bahan-bahan yang mereka 

gunakan. Misalnya, mereka dapat mengukur seberapa panjang atau lebar bentuk yang 

mereka buat, atau menghitung berapa banyak bola plastisin yang mereka gunakan. Ini 

membangun pemahaman tentang pengukuran dan konsep angka dalam konteks yang 

konkret. 

4. Menciptakan representasi visual: Dalam bermain plastisin, anak-anak dapat 

menggunakan plastisin untuk menciptakan representasi visual dari konsep matematis. 

Misalnya, mereka dapat membuat model bangunan, alat transportasi, atau objek 

matematis lainnya. Ini membantu mereka memvisualisasikan konsep-konsep 

matematis secara nyata dan mengembangkan kreativitas mereka dalam 

mengaplikasikan konsep tersebut dalam bentuk visual. 

Dengan memperhatikan faktor matematis, guru dapat mengintegrasikan pemahaman 

matematika dalam metode bermain plastisin. Dengan memanfaatkan pemahaman pola dan 

urutan, konsep geometri, penghitungan dan pengukuran, serta penciptaan representasi visual, 

anak-anak dapat mengembangkan kreativitas mereka melalui bermain plastisin dengan 
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pendekatan yang matematis. Hal ini membantu memperluas pemahaman mereka tentang 

matematika dan merangsang kreativitas mereka dalam menerapkan konsep tersebut dalam 

bentuk yang kreatif dan visual. 

Faktor usia juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kreativitas anak 

melalui metode bermain plastisin pada siswa kelompok A. Setiap tahap perkembangan usia 

memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda, dan pemahaman ini dapat membantu 

guru dalam merancang aktivitas bermain plastisin yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak-anak. Berikut adalah beberapa cara di mana faktor usia dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kreativitas anak melalui metode bermain plastisin: 

1. Stimulasi sensorik dan motorik: Pada usia yang lebih muda, anak-anak mungkin perlu 

lebih banyak stimulasi sensorik dan motorik dalam bermain plastisin. Mereka dapat 

mengeksplorasi tekstur, bentuk, dan gerakan plastisin dengan tangan mereka. Guru 

dapat menyediakan berbagai jenis plastisin dengan tekstur yang berbeda, serta alat-alat 

yang memungkinkan anak-anak untuk menciptakan gerakan dan pola yang berbeda. 

Hal ini membantu meningkatkan kreativitas mereka melalui pengembangan sensorik 

dan motorik yang lebih baik. 

2. Pemahaman konsep dasar: Pada usia yang lebih muda, anak-anak masih dalam tahap 

memahami konsep dasar seperti bentuk, warna, dan ukuran. Metode bermain plastisin 

dapat digunakan untuk membantu anak-anak memperkuat pemahaman mereka tentang 

konsep-konsep ini. Guru dapat memberikan instruksi yang sederhana dan memberikan 

contoh-contoh konkret tentang bagaimana menggunakan plastisin untuk menciptakan 

bentuk-bentuk dasar dan menggabungkan warna dengan kreatif. 

3. Pengembangan imajinasi dan keterampilan kognitif: Bermain plastisin melibatkan 

pengembangan imajinasi dan keterampilan kognitif anak-anak. Pada usia yang lebih 

tua, anak-anak mungkin memiliki keinginan yang lebih besar untuk menciptakan cerita 

atau narasi menggunakan plastisin. Guru dapat mendorong anak-anak untuk 

menggunakan imajinasi mereka dalam menciptakan cerita dan karakter dengan 

menggunakan plastisin. Hal ini membantu meningkatkan kreativitas mereka dalam 

menciptakan karya yang lebih kompleks dan memiliki makna yang lebih dalam. 
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4. Kolaborasi dan pemecahan masalah: Pada usia yang lebih tua, anak-anak dapat mulai 

belajar tentang kolaborasi dan pemecahan masalah melalui bermain plastisin. Guru 

dapat menyediakan kesempatan bagi anak-anak untuk bekerja sama dalam kelompok 

kecil, bertukar ide, dan mencari solusi bersama dalam menciptakan karya plastisin. Hal 

ini membantu meningkatkan kreativitas mereka melalui interaksi sosial dan 

kemampuan bekerja sama dengan orang lain (Noto Nagoro, 2018). 

Dengan memperhatikan faktor usia, guru dapat merancang aktivitas bermain plastisin 

yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak-anak kelompok A. Dengan memberikan 

stimulasi sensorik dan motorik yang sesuai, memperkuat pemahaman konsep dasar, 

mengembangkan imajinasi dan keterampilan kognitif, serta mendorong kolaborasi dan 

pemecahan masalah, anak-anak dapat meningkatkan kreativitas mereka melalui metode 

bermain plastisin dengan cara yang sesuai dengan usia mereka. 

Faktor solidaritas juga dapat berperan dalam meningkatkan kreativitas anak melalui 

metode bermain plastisin pada siswa kelompok A. Solidaritas mengacu pada rasa persatuan, 

kerjasama, dan dukungan antara anggota kelompok. Dalam konteks metode bermain plastisin, 

faktor solidaritas dapat berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas anak melalui beberapa 

cara berikut: 

1. Kolaborasi dalam ide dan desain: Ketika anak-anak bermain plastisin secara bersama-

sama, mereka memiliki kesempatan untuk berkolaborasi dalam menghasilkan ide dan 

desain kreatif. Mereka dapat saling memberikan masukan, berbagi ide, dan bekerja 

bersama untuk menciptakan karya plastisin yang unik. Dalam proses ini, mereka 

belajar untuk mendengarkan dan menghargai perspektif orang lain, sehingga 

memperluas kemampuan kreatif mereka melalui kolaborasi solidaritas. 

2. Dukungan dan apresiasi: Faktor solidaritas juga mencakup dukungan dan apresiasi 

antar anggota kelompok. Ketika anak-anak bermain plastisin bersama, mereka dapat 

memberikan dukungan dan memberi apresiasi satu sama lain atas karya dan ide yang 

mereka ciptakan. Ini menciptakan lingkungan yang positif dan membangun 

kepercayaan diri mereka dalam mengembangkan kreativitas. Ketika mereka merasa 
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didukung dan diapresiasi oleh anggota kelompok, anak-anak merasa lebih bersemangat 

dan termotivasi untuk terus mengembangkan ide-ide kreatif mereka. 

3. Pemecahan masalah bersama: Bermain plastisin dengan faktor solidaritas juga 

melibatkan pemecahan masalah bersama. Anak-anak dapat menghadapi tantangan atau 

kesulitan dalam menciptakan bentuk atau desain tertentu. Dalam situasi ini, mereka 

dapat bekerja sama untuk mencari solusi bersama, berbagi ide, dan memberikan 

dukungan dalam mengatasi hambatan tersebut. Pemecahan masalah bersama ini 

membangun keterampilan kolaboratif dan kreatif anak-anak, serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan dengan cara yang konstruktif. 

4. Membangun rasa persatuan: Faktor solidaritas juga membantu membangun rasa 

persatuan di antara anak-anak. Melalui metode bermain plastisin, mereka dapat 

merasakan bahwa mereka adalah bagian dari satu kelompok yang saling mendukung 

dan bekerja bersama. Hal ini menciptakan ikatan emosional yang kuat di antara 

mereka, dan mempengaruhi kreativitas mereka dengan memberikan rasa aman dan 

nyaman untuk bereksperimen dan berbagi ide. 

Dengan memperhatikan faktor solidaritas, guru dapat menciptakan lingkungan 

bermain plastisin yang mendukung kolaborasi, dukungan, dan pemecahan masalah bersama. 

Dalam lingkungan yang solidaritas, anak-anak merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk 

mengembangkan kreativitas mereka. Mereka belajar untuk bekerja sama, mendukung satu 

sama lain, dan membangun rasa persatuan yang memperkuat kreativitas mereka melalui 

metode bermain plastisin. 

Kesimpulan 

Kesimpulannya, faktor-faktor seperti faktor matematis, faktor usia, dan faktor 

solidaritas dapat berperan penting dalam meningkatkan kreativitas anak melalui metode 

bermain plastisin pada siswa kelompok A. Memperhatikan faktor-faktor ini membantu guru 

dalam merancang aktivitas bermain plastisin yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak, 

memperluas pemahaman mereka tentang konsep matematis, dan membangun kolaborasi dan 

solidaritas di antara mereka. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, anak-anak dapat 
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mengembangkan kreativitas mereka melalui bermain plastisin dengan cara yang kreatif, 

interaktif, dan menyenangkan. 
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